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Abstrak  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah kompensasi, semangat kerja dan komunikasi berpengaruh terhadap  

kinerja karyawan PT. Panji Bintang Jaya. Penelitian ini dilakukan pada karyawan pemasaran, memiliki populasi 

sebanyak 48 orang, dan sampel sebnayak 48 orang. Sumber data penelitian ini langsung di peroleh dari kuesioner 

dan data sekunder diperoleh dari perusahaan. Penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif untuk 

mengetahui nilai tanggapan responden terhadap variabel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

software SmartPLS. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah kompensasi yang baik dapat meningkatkan 

kinerja karyawan, Semangat kerja yang tinggi dapat meningkatkan kinerja karyawan, dan Komunikasi yang baik 

atau buruk tidak mempengaruhi kinerja karyawan PT. Panji Bintang Jaya.  

Kata Kunci: Kompensasi; Semangat Kerja; Komunikasi; Kinerja.  

Abstract 

The purpose of this study to determine whether compensation, morale and communication affect the performance of 

employees of PT. Bintang Jaya banner. This research was conducted for marketing employees, has a population of 

48 people, and a sample of 48 people. Sources of data in this study directly obtained from the questionnaire and 

secondary data obtained from the company. This study uses quantitative analysis techniques to determine the value 

of respondents' responses to the variables used in this study using SmartPLS software. The results obtained from this 

study are good compensation can improve employee performance, high morale can improve employee performance, 

and good or bad communication does not affect the performance of employees of PT. Bintang Jaya. 

Keywords: Compensation; Spirit at work; Communication; Performance 

 

PENDAHULUAN    
Dunia dalam hal bisnis sudah berkembang 

pesat pada era globalisasi saat ini telah memicu 

terjadinya persaingan bisnis yang semakin ketat 

antar perusahaan. Pengelolaan Sumber Daya 

Manusia (SDM) dalam organisasi sangatlah penting 

karena SDM sangat dibutuhkan dalam suatu 

organisasi untuk sebuah kemajuan organisasi 

tersebut. Sumber Daya Manusia dalam hal ini 

mencakup keseluruhan manusia yang ada dalam 

organisasi, yaitu mereka yang terlibat dalam 

kegiatan operasional perusahaan mulai dari tingkat 

terendah sampai tingkat tertinggi (Prabasari & 

Netra, 2013).  

Kinerja karyawan merupakan suatu potensi 

yang harus dimiliki oleh setiap karyawan untuk 

melaksanakan setiap tugas dan tangung jawab yang 

diberikan. Kinerja dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Kompensasi Semangat kerja dan komunikasi 

karyawan merupakan bagian dari faktor–faktor 

yang dapat mempengaruhi kinerja. Semangat kerja 

dan kompensasi karyawan memiliki arti penting 

dalam mempengaruhi kinerja karyawan.  

Seorang karyawan yang memiliki kompensasi 

yang tinggi akan lebih fokus pada pekerjaannya 

sambil memprioritaskan kesejahteraan 

perusahaannya terlebih dahulu (Yasa & Wibawa, 

2016). Selain kompensasi, semangat kerja di 

organisasi maupun perusahaan juga berperan 

penting dalam mencapai kesuksesan kinerja. 

Semangat kerja pada dasarnya merupakan suatu 

yang bersifat individual. Setiap individu memiliki 

tingkat semangat kerja yang berbeda-beda. 

Semangat kerja berpengaruh pada pencapaian target 

kerja karyawan. Rendahnya semangat kerja 

karyawan bisa ditunjukkan dari sering tidak 

masuknya karyawan  (Sumardin & Nabella, 2020). 

Meskipun tidak semua karyawan yang tidak masuk 

adalah karyawan yang sakit, namun ketika tingkat 

kinerja karyawan rendah maka intensitas karyawan 

untuk memproduksi operasional juga turun. 

Untuk meningkatkan kinerja karyawan maka 

diperlukannya faktor komunikasi agar bisa saling 

berinteraksi sehingga bisa membentuk kerja sama 

tim yang baik, maka dari itu perlu adanya 

komunikasi yang baik secara unsur-unsur yang ada 

didalam perusahaan. Komunikasi menimbulkan 

saling pengertian dalam kerja sama tim, komunikasi 

berperan penting namun sering diabaikan oleh 

beberapa perusahaan sehingga sering terjadi 
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missunderstarnding (kesalahan persepsi). 

Berdasarkan prasurvey yang dilakukan peneliti, 

PT Panji Bintang Jaya merupakan perusahaan yang 

bergerak dibidang penjualan alat kesehatan yang 

berlokasi di Jl. Griya Kebraon Utara IV No.AL-10, 

Kebraon, Kec. Karang Pilang, Surabaya provinsi 

Jawa Timur yang berkembang pesat. Berdasarkan 

visi dan misi yang dimiliki PT. Panji Bintang Jaya, 

maka dirasa sangat penting untuk meningkatkan 

kinerja dari setiap karyawannya untuk mencapai 

tujuan dari perusahaan tersebut. Fenomena yang 

terjadi, seringkali karyawan PT. Panji Bintang Jaya 

menunjukkan kinerja kurang optimal. Hal tersebut 

dapat tergambarkan pada tindakan, yaitu nilai rata-

rata hasil kerja karyawan yang menurun. 

Dari data yang didapatkan peneliti saat 

prasurvey ditemukan bahwa pada tahun 2018 

kinerja karyawan baik dapat mencapai target namun 

tahun 2019,2020,2021 kinerja karyawan mengalami 

penurunan dan tidak mencapai target yang tetapkan 

perusahaan. Dalam upaya peningkatan kinerja 

karyawan di perusahaan tampaknya masih terdapat 

kendala. Kendala tersebut terjadi karena adanya 

permasalan terhadap kompensasi yaitu pemberian 

gaji yang terlambat.  Pentingnya peranan gaji untuk 

menunjang atau memberi dorongan kepada 

pegawainya agar untuk bekerja lebih giat. 

Permasalahan gaji dalam perusahaan ini diindikasi 

sebagai salah satu faktor kurangnya optimal kinerja 

karyawan. 

Faktor lain yang berhubungan dengan 

kompensasi adalah semangat kerja yang masih 

rendah. Semangat kerja juga dapat diukur dari 

absensi karyawan di tempat kerja masih banyak 

karyawan yang terlambat dan tidak masuk kerja 

tanpa keterangan. Persentase masing-masing tahun 

untuk tahun 2018 sebesar 39,58% karyawan yang 

tidak masuk kerja karena sakit, ijin, dan alpha, 

tahun 2019 sebesar 60,41%, tahun 2020 sebesar 

79,16%, dan pada tahun 2021 sebesar 

93,75%.karyawan yang tidak masuk kerja karena 

sakit, ijin, dan alpha. Persentase keterlambatan 

karyawan masing-masing tahun, untuk tahun 2018 

sebesar 41,66% karyawan yang terlambat bekerja, 

tahun 2019 sebesar 66,66%, tahun 2020 sebesar 

70,83%, dan pada tahun 2021 sebesar 77,08%. 

Karyawan terkesan santai bermalas-malasan tanpa 

memperhatikan target yang ditetapkan oleh 

perusahaan. 

Selain itu juga terindikasi permasalahan 

komunikasi yang terjadi adalah kurangnya 

komunikasi antara atasan dengan bawahan yang 

mengakibatkan terjadinya perbedaan pendapat. Hal 

ini di karenakan atasan yang masih belum fasih 

dalam berbahasa indonesia sehingga sering terjadi 

kesalahan komunukasi (miss communication) 

membuat bawahan tidak mengerti akan tugas-tugas 

yang diberikan oleh atasan. 

Berdasarkan uraian pendahuluan diatas maka 

penelitian ini memiliki tuuaqn untuk mengetahui 

pengaruh dari kompensasi, semangat kerja, dan 

komunikasi terhadap kinerja karyawan PT Panji 

Bintang Jaya. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima 

karyawan sebagai balas jasa untuk kerja mereka  

(Posuma, 2013). Kompensasi adalah semua 

pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung 

atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai 

imbalan atas jasa yang diberikan oleh perusahaan. 

Tujuan dalam pemberian kompensasi sebagai ikatan 

kerjasama, kepuasan kerja, pengadaan efektif, 

motivasi, stabilitas karyawan, disiplin kerja, serta 

pengaruh serikat buruh dan pemerintah.  

Menurut Astari et al. (2022) terdapat dua jenis 

kompensasi, yaitu pertama kompensasi finansial 

terdiri dari dua jenis yang pertama kompensasi 

finansial langsung yang terdiri atas pembayaran 

pokok, pembayaran prestasi, pembayaran insentif, 

komisi, bonus, bagian keuntungan, opsi saham, dan 

pembayaran tertangguh yang meliputi tabungan hari 

tua, saham komulatif. Kedua kompensasi finansial 

tidak langsung yang terdiri atas proteksi yang 

meliputi asuransi, pesangon, sekolah anak, pension. 

Kompensasi luar jam kerja meliputi lembur, hari 

besar, cuti sakit, cuti hamil, dan fasilitas meliputi 

rumah, biaya pindah dan kendaraan. Kedua 

Kompensasi non finansial terdiri atas karena karir 

yang meliputi aman pada jabatan, peluang promosi, 

pengakuan karya, temuan baru, prestasi istimewa, 

dan dilingkungan kerja meliputi mendapat pujian, 

persahabatan, nyaman bertugas dan kondusif. 

Indikator kompensasi cmenurut Suastika & Putra 

(2017) cyaitu csebagai cberikut cyang cpertama cgaji 

cmerupakan csuatu cpenerimaan csebagai ckompensasi 

cfinansial clangsung cdari cperusahaan ckepada ckaryawan 

cpada csuatu cpekerjaan catau cjasa ctertentu cyang 

cdiberikan cumumnya cberlaku ctarif cmingguan, cbulanan 

catau ctahunan. cKedua cinsentif ctambahan ckompensasi 

cdiluar cgaji catau cupah cyang cdiberikan coleh 

cperusahaan. cKetiga ctunjangan cmerupakan cprogram-

program cyang cdiberikan cuntuk ctambahan cpenghasilan 

cbagi ckaryawan cseperti ctunjangan cmakan, ctunjangan 

chari craya, ctunjangan casuransi ckesehatan cdan clain-

lain. 

Menurut Pratama & Wardani (2018) csemangat 

ckerja cadalah ckemauan csekelompok corang cuntuk 

cbekerja csama cdengan cgiat cdan ckonsekuen cdalam 

cmengejar ctujuan cbersama. cSemangat ckerja cmembuat 

ctugas cyang cdilaksanakan coleh cpimpinan ccepat 

cdengan cmudah cterselesaikan cdan chasilnya cpun clebih 

cmaksimal ckarena ckaryawan csemangat cdan cantusias 

cdalam cmelaksanakan cpekerjaan ctersebut. 

cDisimpulkan cbahwa csemangat ckerja cmerupakan 

cgambaran cperasaan, ckeinginan catau ckesungguhan 

cindividu/kelompok cterhadap corganisasi cyang cakan 

cmempengaruhi ckedisiplinan cdan ckesediaan cindividu 
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cdalam ckegiatan corganisasi cuntuk cmengerjakan ctugas 

cdengan clebih cbaik cdan clebih ccepat. 

Menurut cHartono c(2020), cmenyatakan cada cempat 

cindikator cyang cdapat cmenimbulkan csemangat ckerja, 

cyaitu cyang cpertama ckedisiplinan ckerja, csuatu csikap 

cmenghormati, cmenghargai, cpatuh cdan ctaat cterhadap 

cperaturan-peraturan cyang cberlaku, cbaik cyang ctertulis 

cmaupun ctidak ctertulis cserta csanggup cmenjalankannya 

cdan ctidak cmenggelak cuntuk cmenerima csanksi-

sanksinya capabila cia cmelanggar ctugas cdan cwewenang 

cyang cdiberikan. cKedua ckepuasan ckerja, ctingkat 

ckesenangan cyang cdirasakan cseseorang catas cperanan 

catau cpekerjaannya cdalam cperusahaan.Ketiga 

ctanggung cjawab, ckesadaran cdiri ckaryawan cterhadap 

csemua cpekerjaan cyang ctelah cdiberikan cdapat 

cmelakukan cdengan cbaik. cKeempat ckegairahan ckerja, 

cyaitu ckesenangan cyang cmendalam cterhadap 

cpekerjaan cpada ckaryawan. 

Menurut Widani (2019) cmengatakan cbahwa 

ckomunikasi cadalah cpengiriman cdan cpenerimaan 

cinformasi cyang ckompleks. cYang ctermasuk cdalam 

cbidang cini cadalah ckomunikasi cinternal, chubungan 

cmanusia, chubungan cpersatuan cpengelola, ckomunikasi 

cdownward catau ckomunikasi cdari catas ckepada 

cbawahan. cKomunikasi cupward catau ckomunikasi cdari 

cbawahan ckepada catasannya, ckomunikasi chorizontal 

catau ckomunikasi cdari corang-orang cyang csesama clevel 

catau ctingkatannya cdalam corganisasi, cketerampilan 

cberkomunikasi, cdan cberbicara, cmenulis, cdan cevaluasi 

cprogram. 

Menurut Diana (2013) cbahwa ckomunikasi cadalah 

calur cinformasi, cpertukaran cpikiran catau cinformasi, 

cdan cpemindahan cdalam carti cdalam csuatu cperusahaan. 

cBerdasarkan cdari cdefinisi ctersebut, cmaka cdapat 

cdisimpulkan cbahwa ckomunikasi cmerupakan carus 

cinformasi, cpertukaran cinformasi cdan cpemindahan carti 

cdalam corganisasi cyang cbersifat ckompleks cdan cdapat 

cdibedakan cmenjadi cdua cmacam cyaitu: ckomunikasi 

cinternal cdan ckomunikasi ceksternal cbertujuan cuntuk 

cmencapai csesuatu cyang cdiraih. 

Menurut Agustina & Suryani (2016) cmenyatakan 

cada cbeberapa cindikator cdalam ckomunikasi, cyaitu 

cPertama cketerampilan, cketerampilan csangat cberperan 

cpenting cdalam ckomunikasi ckarena cuntuk csaling 

cmenguasai ccara-cara cpenyampaian cpikiran cdan 

cmendengarkan catau cmembaca csetiap cpesan cantara 

csender cdan creceiver. cKedua csikap, ckomunikasi 

cadalah csikap cuntuk cmempengaruhi ckarena cjika 

cdengan cberkomunikasi cdengan corang clain ckemudian 

cterjadi cperubahan cpada cperilakunya cmaka 

ckomunikasi cyang cterjadi cadalah cefektif cdan cjika ctidak 

cada cperubahan cpada csikap cseseorang cmaka 

ckomunikasi ctidaklah cefektif. cKetiga cpengetahuan, 

cpengetahuan cmerupakan csumber cmateri cyang 

cdisampaikan cakan cdapat cmenginformasikan ckepada 

creceiver cdan cbegitu csebaliknya creceiver cmempunyai 

cpengetahuan cyang cluas cmaka cakan clebih cmudah 

cmenerima cinformasi cdan cpesan cdari csender. cKeempat 

cmedia csaluran cdalam ckomunikasi, csaluran 

ckomunikasi cmelalui cmedia cdapat cdigunakan cdan 

csangat cberpengaruh cdalam cpenyampaian cdan 

cpenerimaan cide catau cpesan cantara csender cdan 

creceiver. 

Kinerja ckaryawan cpada cdasarnya ckinerja 

cdiartikan csesuatu cyang cingin cdicapai, cprestasi cyang 

cdiperlihatkan cdan ckemampuan cseseorang (Sendow et 

al., 2014). cBanyak cpendapat cyang cingin cdiberikan 

ctentang ckinerja, cwalaupun cberbeda crumusnya cakan 

ctetapi cdari cbanyaknya cpengertian ctersebut ctetap csaja 

carti cdari ckinerja csecara cgaris cbesar cyaitu cproses 

cpencapaian chasil. cMenurut Widani (2019)c“kinerja 

cmerupakan csuatu cfungsi cdari cmotivasi cdan 

ckemampuan. cUntuk cmenyelesaikan cpekerjaan 

cseseorang csepatutnya cmemiliki cderajat ckesediaan 

cdan ctingkat ckemampuan ctertentu”. 

Menurut Basri & Rauf (2021)c c“kinerja cadalah 

ctentang cmelakukan cpekerjaan cdan chasil cyang cdicapai 

cdari cpekerjaan ctersebut”. cMaka cpada cintinya cdari 

cbeberapa cpengertian ckinerja ckaryawan cdari cbeberapa 

cahli cmempunyai cpenekanan cyang champir csama cyaitu 

cperbandingan chasil ckerja cyang cdicapai coleh 

ckaryawan cdengan cstandar cyang ctelah cditentukan coleh 

csuatu cperusahaan. cJadi cdapat cdisimpulkan cbahwa 

ckinerja cjuga cberarti chasil cyang cdicapai coleh 

cseseorang cbaik ckuantitas cmaupun ckualitas cdalam 

csuatu corganisasi csesuai cdengan ctanggung cjawab cyang 

cdiberikan ckepadanya. 

Indikator ckinerja ckaryawan cmenurut Taufik et al. 

(2021) cyaitu cyang cpertama ckualitas, ckualitas ckerja 

cdiukur cdari cpersepsi ckaryawan cterhadap ckualitas 

cpekerjaan cyang cdihasilkan cserta ckesempurnaaan 

ctugas cterhadap cketerampilan cdan ckemampuan 

ckaryawan. cKedua ckuantitas, cjumlah cyang cdihasilkan 

cdinyatakan cdalam cistilah cseperti cjumlah cunit, cjumlah 

csiklus caktivitas cyang cdiselesaikan cyang cketiga 

cketepatan cWaktu, cwaktu ctingkat caktivitas 

cdiselesaikan cpada cawal cwaktu cyang cdinyatakan. 

cDilihat cdari csudut ckoordinasi cdengan chasil coutput 

cserta cmemaksimalkan cwaktu cyang ctersedia cuntuk 

caktivitas clain. cKeempat cEfektivitas, ctingkat 

cpenggunaan csumber cdaya corganisasi cdimaksimalkan 

cdengan cmaksud cmenaikkan chasil cdari csetiap cunit 

cdalam cpenggunaan csumber cdaya. cKelima 

cKemandirian, ctingkat cseorang ckaryawan cyang 

cnantinya cakan cdapat cmenjalankan cfungsi ckerjanya 

ckomitmen ckerja. cMerupakan csuatu ctingkat cdimana 

ckaryawan cmempunyai ckomitmen ckerja cdengan 

cinstasi cdan ctanggung cjawab ckaryawan cterhadap 

ckantor. 

METODE 
Penelitian cini cmenggunakan cmetode cpenelitian 

ckuantitatif. cData cprimer cuntuk cpenelitian cini cadalah 

ckuesioner cyaitu cdaftar cangket cyang cdisebarkan 

ckepada cresponden cyang csesuai cdengan cpenelitian 

cyaitu cKaryawan cpemasaran cPT. cPanji cBintang cJaya, 

ckemudian cdata csekunder c cdiperoleh cpeneliti csecara 
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ctidak clangsung cmelalui cperantara catau ctelah 

cdiperoleh cdan cdicatat coleh cpihak clain cyang cada 

ckaitannya cdengan cmasalah cyang cditeliti. 

Populasi cadalah cwilayah cgeneralisasi c(suatu 

ckelompok) cyang cterdiri cdari cobjek catau csubjek cyang 

cmempunyai ckualitas cdan ckarakteristik ctertentu cyang 

cditetapkan coleh cpeneliti cuntuk cdipelajari cdan 

ckemudian cditarik ckesimpulan (Sugiyono, 2018). 

cPopulasi cdalam cpenelitian cini cadalah c48 ckaryawan 

cpemasaran cyang cada cdi cperusahaan cPT. cPanji 

cBintang cJaya. cSampel cadalah cbagian cdari cjumlah 

cdan ckarakteristik cyang cdimiliki coleh cpopulasi 

ctersebut csampel cyang cdiambil cdari cpopulasi ctersebut 

charus cbetul-betul crepresentatif catau cmewakili 

cpopulasi cyang cditeliti (Sugiyono, 2018). 

cPengambilan csampel cdilakukan cdengan cteknik 

cprobability csampling cdengan cnon cprobability 

csampling c(sampling cjenuh). cNon cprobability 

csampling cadalah cteknik cpengambilan csampel cyang 

cmemberikan cpeluang cyang csama cbagi csetiap cunsur 

c(anggota) csampel cuntuk cdipilih cmenjadi canggota 

csampel, cyaitu c48 ckaryawan. 

Pengumpulan cdata cyang cdilakukan cyaitu cdengan 

ccara cmenyebarkan cdaftar cpertanyaan c(kuesioner) 

ckepada cresponden catau ckaryawan cpemasaran cPT. 

cPanji cBintang cJaya cmenggunakan cpengukuran cskala 

clinkert. cTeknik canalisis cdata cdan chipotesis cyang 

cdigunakan cdi cdalam cpenelitian cini cyaitu cPartial cLeast 

cSquare c(PLS), csebuah ccara cuntuk cmembangun 

cmodel cyang cdapat cdiprediksi cketika cada cterlalu 

cbanyak cfaktor. cPLS cpada cawalnya cdikembangkan 

coleh cwold csebagai cteknik catau ccara cumum cuntuk 

cmemperkirakan cmodel cjalur cmenggunakan cvariabel 

claten cdengan cbeberapa cindikator cyang cdipakai. cAlat 

cyang cdigunakan cuntuk cmenganalisis cPLS cadalah 

cmenggunakan csoftware cSmartPLS. 

HASIL cDAN cPEMBAHASAN 
Analisis cdata cyang cdigunakan cdalam cpenelitia cn 

cini cyakni cdengan cmenggunakan cbantuan csoftware 

cSmart cPLS. cAdapun cberikut chasil coutput cdari cSmart 

cPLS: 

 
Gambar c1. cOutput cSmart cPLS 

 

Dari cgambar coutput cPLS cdiatas cdapat cdilihat 

cbesarnya cnilai cfactor cloading ctiap cindikator cyang 

cterletak cdiatas ctanda cpanah cdiantara cvariabel cdan 

cindikator, cjuga cbisa cdilihat cbesarnya ckoefisien cjalur 

c(path ccoeffieients) cyang cberada cdiatas cgaris cpanah 

cantara cvariabel ceksogen cterhadap cvariabel cendogen. 

cSelain citu cbisa cjuga cdilihat cbesarnya cR-Square cyang 

cberada ctepat cdidalam clingkaran cvariabel cendogen 

c(variabel ckinerja ckaryawan). 

 

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa Nilai 

cR2= c0,444 cHal cini cdapat cdiinterpretasikan cbahwa 

cmodel cmampu cmenjelaskan cfenomena cKinerja 

cKaryawan cyang cdipengaruhi coleh cvariable cbebas 

cantara clain cKompensasi, cSemangat cKerja, 

cKomunikasi cvarian csebesar c44,4%. c cSedangkan 

csisannya csebesar c55,6% cdijelaskan coleh cvariabel 

clain cdiluar cpenelitian cini c(selain clain cKompensasi, 

cSemangat cKerja, cdan cKomunikasi). 

 

Tabel 1 Uji cHipotesis 
 c Path 

cCoefficients 

c(O) 

Sample 

cMean 

c(M) 

Standard 

cDeviation 

c(STDEV) 

T cStatistics 

c(|O/STDEV|) 

Kompensasi c-

>KinerjaKaryawan 

0,304 0,289 0,154 1,976 

Komunikasi c-

>KinerjaKaryawan 

0,275 0,279 0,156 1,755 

SemangatKerja c-

>KinerjaKaryawan 

0,260 0,307 0,188 1,384 

Sumber: cData cdiolah, c2022 

 

Hasil cdari cuji hipotesis diatas memperlihatkan 

bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa 

kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

dapat diterima karena memiliki nilai cpath 

ccoefficientssebesar c0,304 cdan cnilaiT-statistic 

csebesar c1,976 clebih cbesar cdari cnilai cZ cα c= c0,05 

c(5%) c= c1,96 c, c cmaka cSignifikan c(positif). Artinya 

terdapat pengaruh antara kompensasi terhadap 

kinerja karyawan PT Panji Bintang Jaya 

Kemudian hipotesis yang menyatakan bahwa 

komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

dinyatakan tidak dapat diterima karena memiliki 

nilai cpath ccoefficients sebesar c0,260 cdan cnilaiT-

statistic csebesar c1,384 clebih ckecil cdari cnilai cZ cα c= 

c0,05 c(5%) c= c1,96 c, c cmaka cTidak cSignifikan 

c(positif). cDengan cdemikian chal cini cmenunjukan 

ctidak cadanya cpengaruh cantara ckomunikasi cterhadap 

ckinerja ckaryawan cPT. cPanji cBintang cJaya. 

Selanjutnya hipotesis yang menyatakan bahwa 

semangat kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan dapat dinyatakan diterima karena 

memiliki nilai cpath ccoefficients sebesar c0,275 cdan 

cnilaiT-statistic csebesar c1,.755 clebih ckecil cdari cnilai 

cZ cα c= c0,05 c(5%) c= c1,96c, cmaka cSignifikan c(positif). 

cDengan cdemikian chal cini cmenunjukan cbahwa 

cadanya cpengaruh cPositif cantara cSemangat ckerja 

cterhadap ckinerja ckaryawan cPT. cPanji cBintang cJaya. 

Berdasarkan hasil diatas memperlihatkan 

bahwa Permasalahan yang ada di cperusahaan PT 

Panji cBintang cJaya cterkait cKompensasi cyang 

cberpengaruh cterhadap ckinerja ckaryawan cadalah 

cpemberian cgaji cterhadap ckaryawan cyang cterlambat 

cdapat cmempengaruhi ckinerja ckaryawan chal ctersebut 

cjuga cberpengaruh cterhadap csemangat ckerja 

ckaryawan csehingga ckaryawan ctidak cberkerja csecara 

cmaksimal. cPenelitian cini cjuga csesuai cdengan chasil 

cpenelitian cdari Yasa & Wibawa (2016) dengan chasil 



 

 

Equilibrium Volume 11. No. 2. Tahun 2022                                                                        eISSN 2684-9313 

Hal 101-106                                    pISSN 2088-7485 

 

105  

cpenelitian cvariabel cKompensasi c cberpengaruh 

cpositif cdan csignifikan cterhadap cKinerja ckaryawan. 

Selanjutnya hasil yang cmenunjukan ctidak 

cadanya cpengaruh cantara ckomunikasi cterhadap 

ckinerja ckaryawan cPT. cPanji cBintang cJaya. 

cKomunikasi cadalah csuatu cproses cpenyampaian 

cinformasi cdari csatu cpihak ckepada cpihak clain cuntuk 

cmendapatkan csaling cpengertian, cbaik cataupun 

cburuknya ckomunikasi cyang cterjadi cpada ckaryawan 

cPT. cPanji cbintang cjaya, csering cterjadinya ckesalahan 

ckomunikasi c(miss ccommunication) cantara catasan 

cdan cbawahan cyang cterjadi cdikarenakan ckendala 

cbahasa ctidak cmempengaruhi ckinerja ckaryawan cPT. 

cPanji cBintang cJaya. cHasil cpenelitian cini csesuai 

cdengan chasil cpenelitian cdari Suastika & Putra 

(2017)cdengan cjudul c“Pengaruh cLingkungan ckerja 

cdan cKomunikasi cTerhadap cKinerja cdi cBUMN cPT. 

cInhutani cIV cKab. cPasaman” cmembuktikan cbahwa 

ckomunikasi ctidak cberpengaruh csecara csignifikan 

cterhadap ckinerja ckaryawan 

Kemudian adanya cpengaruh cPositif cantara 

cSemangat ckerja cterhadap ckinerja ckaryawan cPT. 

cPanji cBintang cJaya. cKinerja ckaryawan cyang cada cdi 

cPT cPanji cBintang cjaya cmengalami cpenurunan 

cterjadi ckarena c cketidak cdisiplinan ckaryawan cbanyak 

ckaryawan cyang cbermalas-malasan chal citu 

cdikarenakan cterjadinya cpenurunan csemangat ckerja 

csehingga ckaryawan ctidak cada cgairah csemanagat 

cbekerja. cPenelitian cini cjuga csesuai cdengan chasil 

cpenelitian cdari cInaldah, Kaunang et al. (2018) 

cdengan chasil cpenelitian cvariabel cKomunikasic 

cberpengaruh cpositif cterhadap cKinerja cKaryawan. 

cHal ctersebut cmenunjukan cbahwa cperusahaan cperlu 

cmemperhatikan cterkait ckedisiplinan ckaryawan 

cmemberikan chukuman cyang ctegas cterhadap 

ckaryawan cyang ctidak cdisiplin, cdan cbermalas-

malasan cagar ctidak cbanyak ckaryawan cyang cdatang 

cterlambat cdan ctidak cmasuk ctanpa cizin csehingga 

cdapat cmeningkatkan ckembali ckinerja ckaryawan cdi 

cperusahaan. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan chasil cpengujian cdengan 

cmenggunakan canalisis cPLS cuntuk cmenguji 

cPengaruh cKompensasi, cSemangat cKerja cDan 

cKomunikasi cTerhadap cKinerja cKaryawan cPT. cPanji 

cBintang cJaya, cmaka cdapat cdisimpulkan csebagai 

cberikut cyang cpertama cyaitu ckompensasi cyang cbaik 

cmeningkatkan ckinerja ckaryawan. cSemakin cbaik 

ckompensasi cyang cdi cberikan cmaka cdapat 

cmeningkatkan ckinerja ckaryawan cPT cPanji cBintang 

cJaya cyang ckedua csemangat ckerja cyang ctinggi 

cmeningkatkan ckinerja ckaryawan. cSemakin ctinggi 

csemangat ckerja ckaryawan cmaka cdapat 

cmeningkatkan ckinerja ckaryawan cPT cPanji cBintang 

cJaya cdan cyang cketiga ckomunikasi cyang cbaik catau 

cburuk ctidak cmempengaruhi ckinerja ckaryawan cPT. 

cPanji cBintang cJaya. 

Saran 

Saran cyang cdapat cdirekomendasikan cdan cdapat 

cdigunakan coleh cPT cPanji cBintang cJaya cyakni 

cdiharapkan cperusahaan cdapat cmemberikan cgaji 

csesuai dengan ketentuan yang telah di sepakati. 

Kemudian Perusahaan dapat meningkatkan 

semangat kerja karyawan dengan meningkatkan 

disiplin kerja karyawan memberikan agar tidak 

banyak yang terlambat dan tidak masuk kerja tanap 

keterangan selain itu memberikan motivasi 

semangat agar karyawan tidak bermalas-malasan 

yang memang tidak disiplin maka bisa langsung 

diberikan hukuman yang ada di perusahaan namun 

jika ada faktor internal dari perusahaan maka cbisa 

cuntuk csegera cmembenahi chal ctersebut. cSelanjutnya 

cperusahaan cbisa clebih cmemperhatikan cfaktor 

clainnya cterutama cfaktor ckompensasi cyang cdapat 

cmempengaruhi ckinerja ckaryawan. cSerta cUntuk 

cpenelitian cselanjutnya cdapat cmenambahkan cfaktor-

faktor cyang cdapat cmempengaruhi ckinerja ckaryawan 

cseperti ckompetensi, clingkungan ckerja, cmotivasi, cdll 
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